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5.1  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan 
pada perusahaan penerima dan non penerima  Indonesia Sustainability Reporting 
Award (ISRA) 2005-2010 dengan menggunakan uji beda terhadap sembilan 
variabel yaitu Current Ratio, Return on Assets, Total Debt to Equity Ratio, Total 
Assets Turnover Ratio, Return on Equity, Working Capital to Total Assets Rasio, 
Total Debt to Total Capital Assets Rasio, Working Capital Turnover Rasio, dan 
Economic Value Added. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang 
menerima penghargaan ISRA 2005-2010 dan perusahaan yang tidak ikut serta 
dan/atau tidak menerima penghargaan ISRA 2005-2010 yang memiliki jenis 
industri yang sama dengan perusahaan penerima ISRA sebagai perusahaan 
kontrol. Sampel yang digunakan diseleksi berdasarkan status perusahaan yang go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mempublikasikan 
laporan keuangan untuk periode 2004-2009. Penelitian ini dilakukan dalam jangka 
waktu enam tahun, yaitu mulai tahun 2004 sampai dengan tahun 2009 sehingga 
diperoleh sampel akhir sebanyak delapan puluh dua perusahaan. 
 Dari hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data dengan variabel 
Current Ratio, Return on Equity, Working Capital to Total Assets Rasio, Total 




 Added  berdistribusi tidak normal sedangkan untuk variabel Return on Assets, 
Total Debt to Total Capital Assets Rasio dan Total Assets Turnover Ratio 
berdistribusi normal. Hasil ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kinerja 
keuangan pada perusahaan penerima dan non penerima Indonesia Sustainability 
Reporting Award (ISRA) 2005-2010. Data yang berdistribusi normal diuji dengan 
menggunakan Independent Sample T Test sedangkan data yang terdistribusi tidak 
normal menggunakan Mann Whitney U Test . Dari hasil penelitian mengenai 
analisis perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan penerima dan non penerima 
Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA) 2005-2010, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan  hasil uji Mann Whitney U Test diketahui, Return on 
Equity, Working Capital to Total Assets Rasio, Total Debt to Equity 
Ratio , Working Capital Turnover Rasio, dan Economic Value Added 
perusahaan yang tidak menerima ISRA tidak lebih tinggi 
dibandingkan, Return on Equity, Working Capital to Total Assets 
Rasio, Total Debt to Equity Ratio, Working Capital Turnover Rasio, 
dan Economic Value Added perusahaan yang menerima ISRA. 
Sedangkan pada rasio Current Ratio, penerima penghargaan ISRA 
tidak lebih tinggi dari Current Ratio perusahaan yang tidak menerima 
ISRA. 
2. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T Test diketahui Return on 
Assets dan Total Assets Turnover Ratio perusahaan yang bukan 




dibandingkan Return on Assets dan Total Assets Turnover Ratio 
perusahaan yang menerima penghargaan ISRA. Sedangkan pada rasio 
Total Debt to Total Capital Assets Rasio  pada perusahaan non 
penerima penghargaaan ISRA tidak lebih rendah dibandingkan rasio 
Total Debt to Total Capital Assets Rasio  pada perusahaan yang 
menerima penghargaan ISRA. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Tidak semua data atau laporan keuangan perusahaan pembanding maupun 
penerima penghargaan ISRA periode 2005-2010 menerbitkan laporan 
keuangannya dengan menggunakan mata uang Rupiah serta terdapat 
beberapa perusahaan yang tidak mempublish laporan keuangannya 
sehingga tidak bisa didapatkan. 
2. Perusahaan pembanding memiliki aset yang tidak sama atau seimbang 
dengan perusahaan yang menerima ISRA. 
5.3  Saran 
Berbagai kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan diatas peneliti 
mengemukakan beberapa saran yang berguna bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan 




dan/atau tidak menerima penghargaan ISRA 2005-2010. Berikut ini adalah 
saran- saran yang dapat diberikan peneliti yaitu : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel atau ukuran 
lain untuk lebih mengetahui lebih luas lagi tentang analisis perbedaan 
kinerja keuangan pada perusahaan penerima dan non peneima 
Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA. 
2. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode jendela penelitian 
agar dapat diperoleh gambaran perbedaan kinerja keuangan terkait 
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